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ABSTRAK
Sapi Bali merupakan ternak asli Indonesia yang banyak dipelihara oleh petani dan merupakan sumber
pendapatan masyarakat petani ternak di Sulawesi Selatan dan bahkan sebagai sumber bahan pangan
daging nasional asal ternak potong. Karena itu ternak ini menjadi komoditas unggulan Sulawesi
Selatan pada bidang peternakan. Berdasarkan hal ini, Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas
Hasanuddin, sapi Bali merupakan prioritas utama dalam pengembangan komoditas unggulan pada
bidang peternakan. Masalahnya adalah tingkat produktifitas dan performans sapi Bali masih rendah.
Hal ini dapat dilihat bahwa sangat sulit untuk mendapatkan sapi bibit betina dengan tinggi pundak
melebihi dari 104 cm. Rendahnya tingkat produktifitas ternak mungkin disebabkan karena peternak
tidak memperhatikan faktor manajemen dan bibit yang digunakan. Oleh karena perlu dilakukan
penelitian pengembangan yang komprehensif dan berkelanjutan yaitu bagaimana peningkatan
produktifitas dan performans sapi Bali melalui perbaikan manajemen terutama perbaikan pakan pada
periode breeding dan pedet. Target khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan bibit sapi Bali yang berstandard nasional dengan tingkat produktifitas tinggi. Untuk
mencapai tujuan dan target tersebut, maka metode penelitian adalah dirancang dengan melakukan
perbaikan pakan pada periode breeding/pembiakan dan fase pedet secara berkelanjutan. Kemudian
melihat body condition score (BCS), tingkat produktifitas induk, pertumbuhan pedet, Berat dan
dimensi tubuh pedet sapihan (weaner), berat dan ukuran dimensi tubuh dara (yearling), berat dan
umur sapi pada kelahiran I (first calving age). Hasil penelitian Tahun I, menunjukkan bahwa
perbaikan managemen pada periode breeding setelah kelahiran :1)dapat memperbaiki kondisi induk
setelah melahirkan dengan BCS 5,40,8 menjadi 6,31,0 selama 3 bulan pemeliharaan dengan
system intensif dan 6,70,8 selama 6 bulan pertama pemeliharaan. Post-partum esterus pertama
64,531,5 hari. Tingkat kebuntingan 53,8% dengan S/C 2,20,5 selama 3 bulan pemeliharaan
dan 100% tingkat kebuntingan dengan S/C 2,50,8 selama 6 bulan pemeliharaan. Hasil Penelitian
Tahun II. Tingkat kelahiran pedet mencapai 100 % dari total kebuntingan, tetapi diantara kelahiran
terdapat prematur sebanyak 15,4% dan tingkat kematian pedet 23,1%. Pola pertumbuhan pedet sapi
setelah kelahiran berfluktuasi tergantung fase produksi susu induk dan perlakuan pakan pedet yang
diberikan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perbaikan manajemen sistem intensif perlu
pengkajian lebih komprehensif. Hasil penelitian Tahun III. Perbaikan manajemen melalui perbaikan
pakan pada system pemeliharaan intensif dalam kandang pada periode breeding cenderung melambat
dalam perbaikan kondisi tubuh dan pertambahan bobot badan induk sapi Bali setelah melahirkan.
Kecenderungan terjadi delay estrus pertama setelah melahirkan dan tingkat kebuntingan melambat
dengan S/C sebesar 2,5. Tingkat kebuntingan mencapai 100% dalam waktu 6 bulan periode
breeding.Tingkat kelahiran pedet mencapai 100% dari total kebuntingan, tetapi diantara kelahiran
terdapat prematur sebanyak 15,4% dan tingkat kematian pedet 23,1%. Pola pertumbuhan pedet sapi
setelah kelahiran berfluktuasi tergantung fase produksi susu induk dan perlakuan pakan pedet yang
diberikan. Pertumbuhan pada fase brooder pedet selama 21 rata-rata mencapai 0,3 kg per hari setelah
itu menurun dan kembali meningkat setelah diberikan pakan tambahan (calf starter).
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ABSTRACT
Bali cattle is the original cattle from Indonesia which many farmed by the farmer and become public
revenue in South Sulawesi and even as a national meat source. Therefore these cattle became
the leading commodity in South Sulawesi in the field of animal husbandry. Based on this, the
Research Master Plan (RMP) of Hasanuddin University, Bali cattle is a key priority in the
development of leading commodity in the field of animal husbandry. But the problem is the level of
productivity and performance Bali cattle that was low. It can be seen that it is very difficult to get the
cow seeds female with shoulder height in excess of 104 cm. The low level of productivity of
livestock probably because farmers do not take into account the management and seeds used.
Therefore necessary to study the comprehensive and sustainable development is how to increase
productivity and performance through improved management of Bali cattle feed mainly improvement
in the period of breeding and calf. It was probably because farmers do not pay attention on
management factors and seeds used. Therefore, comprehensive research and sustainable
development needs to be done through improving feed during breeding and calf period. Specific
targets in this research was to obtain breeding stock with national standard and high productivity.
This study was designed to make improvements feed during breeding and calfing period sustainably.
Then look at the body condition score (BCS), the level of productivity, the growth of calf, calf body
weight and weaner dimensions, body weight and size dimensions of yearling, weight and first calving
age. The results in the first year showed that the change of management at the breeding period after
birth 1) can improve the condition of the mother after giving birth with 5,40,8 be 6,31,0 BSC
for 3 months of maintenance with intensive system and 6,70,8 of BSC for 6 months of
maintenance. Post-partum first esterus was 64,531,5 day. Pregnancy rate was 53.8% with
2,20,5 service perconception for 3 months of maintenance. The pregnancy rate was 100% with
2,50,8 service perconception for 6 months of maintenance. The Results in the second year. Calf
birth rate reached 100% of the total gestation, but among births were premature as much as
15.4% and 23.1% calf mortality rate. The growth pattern calf after birth fluctuates depending on
milk production phase and calf feed treatment. Results of this study indicated that improved
management of intensive systems need a more comprehensive assessment. The Results in the third
year. Improved management through improvement of feed in intensive maintenance system within
the enclosure during the period of breeding slowly tended to improvement of body condition and
body weight of Bali cattle after giving birth. There was tendency delay in the first postpartum estrus
and pregnancy rate slowly decreaced with 2.5 service per conception. Pregnancy rate reached 100%
for 6 months of birth breeding. Calf birth rate reached 100% of the total gestation, but among births
were premature as much as 15.4% and 23.1% calf mortality rate. The growth pattern calf after birth
fluctuates depending on milk production phase and calf feed treatment. The growth of calf in broodes
phase for 21 day was reached 0.3 kg per day then decreased after 3 month and reached again after
being given additional feed (calf starter).
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